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ABSTRAK

Fadhilah Ainun Hernawan, 2021. Pengaruh Sistem Kerja Dan Kejelasan Job
Desk Bagi Karyawan Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Pada PT. Asafa
Global Wisata, Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisinis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing
| Bapak Muhiddin Daweng dan Pembimbing Il Bapak Muh. Nur Rasyid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem kerja dan job desk
terhadap tingkat produktivitas kerja. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh dari Kuesioner. Jumlah sampel sebanyak 30
orang responden yang merupakan keseluruhan dari populasi karyawan PT.
Asafa Global Wisata sehingga digunakan sampel jenuh. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu pendekatan’kuantitatif. Adapun teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan mode! interaktif dengan responden, dimana
data interpretasi responden kemudian diregulasikan dengan menggunakan teknik
analisis data dalam halini SPSS.

Berdasarkan hasil analisis data penclitian dipercleh persaman regresi Y =7,857 +
0.260X; + 0483X; yang berani variabel sistem kerja berpengaruh positif
terhadap produktivitas kerja, serta vanabel job desk berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja. i1asil uji t menunjukkan bahwa variabel sitem keria memiliki
nilai probabilitas 0,178 > 0,06 yang berarti berpengaruh tidak signifikar terhaciap
variabel produktifitas kerja dan variabel job desk memiliki nilai probabilitas 0,020
< 0,05 yang berarti berpengaru signifikan terhadap variabel produktifitas kerja.

Kata Kunci : Sistem Kerja, Job Desk, dan Produktivitas kerja



ABSTRACT

Fadhilah Ainun Hernawan, 2021. The Influence of Work Systems and Job
Desk Clarity for Employees on Work Productivity Levels at PT. Asafa Global
Wisata, Thesis, Management Study Program, Faculty of Economics and
Business, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by
Supervisor | Mr. Muhiddin Daweng and Supervisor Il Mr. Muh. Nur Rasyid.

This study aims to determine the effect of work systems and job desks on the
level of work productivity. The data used inhis study are primary data obtained
from questionnaires. The number of sa 30 respondents who constitute
the entire population of employees o

samples. The type of researc.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini mengalami pasang
surut akibat krisis moneter yang terjadi dinegara ini. Selain itu, hendaknya
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peraturan yang saling
mendukung agar tujuan organisasi tercapai. Salah satu sistem kerja yang
sangat dikenal dapat meningkatkan produktivitas organisasi yaitu sistem
kerja kinerja yang tinggi. (High Performance Work system/HPWS). .




Dilihat dari tujuan perusahaan dan tujuan karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya, diharapkan tidak ada kesenjangan antara
kedua tujuan tersebut, untuk itu perusahaan harus berusaha untuk
menyelesaikan antara tujuan karyawan dengan tempat mereka bekerja
apakah terdapat hubungan timbal balik atau sebaliknya. Apabila berhasil
mencapai keuntungan, berarti karyawan akan terjamin kelangsungan
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mempelajari dan menguasai Job Description pada tempatnya masing-masing
maka hal itu akan dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan dan
produktivitas kerja akan tercapai.




Produktivitas kerja adalah suatu proses peningkatan hasil kerja yang
dipengaruhi oleh kemampuan karyawan dan menghasilkan suatu jasa. Pada
perusahaan PT.Asafa Global Wisata ada penurunan produktivitas kerja yang
ditandai dengan tidak tercapainya perencanaan yang ditetapkan oleh
perusahaan yang disebabkan oleh sistem kerja yang buruk, dan kejelasan
jabatan karyawan tidak jelas.

Maka dari itu, untuk mencsz
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perubahan yang terjadi agar tetap bisa b

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memilih untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Kerja Dan Kejelasan
Job Desk Bagi Karyawan Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Pada PT.
Asafa Global Wisata”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dari peneitian ini
adalah:
1. Apakah Sistem Kerja berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja
pada PT. Asafa Global Wisata?

2. Apakah Job Desk berpengaruh terhadap tingkat produktivitas kerja pada
PT. Asafa Global Wisata?

Sebagai bahan masukan dan saran yang berguna bagi
perusahaan tentang bagaimana sistem kerja dan kejelasan job desk
terhadap produktivitas kerja pada PT. Asafa Global Wisata.




3. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi sebuah karya yang
melengkapi pengetahuan dan wawasan yang ada di perpustakaan
Universitas Muhamamadiyah Makassar.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen sumber daya manusia merupakan hal yang sangat

diperlukan dalam mengatur
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tentang pengelolaan karyawan, pengaturan karyawan, dan pemanfaatan
karyawan dengan tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan.




2. Sistem Kerja

Sistem kerja merupakan rangkaian tata kerja dan prosedur kerja

yang kemudian membentuk suatu kebulatan pola tertentu dalam rangka

melaksanakan suatu bidang pekerjaan (KBBI, 2005). Menurut Kleiner

(2006), sistem kerja terbagi atas dua atau lebih orang yang bekerja

bersama-sama (personel sub-sistm‘n} berinteraksi dengan teknologi
(technological sub-system) dalz

alam sisten organisasi yang dicirikan oleh

lenurut Freivald (2010),

siapa yang harus melakukan pekerjaan tersebut. Kegiatan ini merupakan

sebuah upaya untuk menciptakan kualitas dari pekerjaan dan kualitas
dari kinerja total sebuah perusahaan. Perusahaan akan baik jika sumber
daya manusia didalamnya telah mampu melakukan kegiatan masing-



masing dengan jelas, spesifik, dan tidak memiliki peran ganda yang bisa
memperlambat proses pencapaian kinerja. Pekerjaan atau tugas yang
dilakukan maka sebelumnya, terlebih dahulu harus dikakukan suatu Job
Analysis (analisis pekerjaan) perlu diingat bahwa analisis pekerjaan
berbeda dengan Job Description tetapi pada akhimya analisis pekerjaan
akan berakhir pada suatu bentuk uraian tugas. Analisis pekerjaan
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deskripsi pekerjaan adalah keterangan singkat perihal tugas dan
tanggung jawab dari suatu jabatan. Deskripsi pekerjaan adalah pedoman,
petunjuk dan arah tindakan bagi tenaga kerja untuk melakukan pekerjaan
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Maka dari itu, dengan




adanya deskripsi pekerjaan diharapkan pegawai dapat menjalankan
tugas dengan baik guna menciptakan hasil kerja yang diharapkan.
Dengan demikian Job Description ini penting diperlukan karena
tanpa adanya Job Description, pegawai akan bekerja sesuai keinginan
sendiri-sendiri  tanpa memperdulikan tujuan organisasi ataupun
g mengakibatkan pencapaian tujuan
Rivai (2014:37) “Jika suatu
\w mlah kerjanya pun akan

perusahaan secara menyeluruh ya

organisasi akan tarhambaL A
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penempatan pegawai yang tidak tepat akan mengakibatkan kinerja yang
kurang memadai.
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4. Manfaat Job Description

Job Description merupakan kumpulan informasi tertulis tentang

suatu jabatan, tanggung jawab dan kedudukan. maka menurut Ardana,

Mujiati dan Utama (2012:39), deskripsi pekerjaan tersebut dapat
memberikan manfaat dibawah ini :

a. Dapat menghindari tumpang,k tindih tanggung jawab dalam

melaksanakan tugas.

. Memudahkan prose

5. Prinsip-Prinsip Job Description
Job Description ataupun daftar pekerjaan adalah aset penting
untuk memandu proses seleksi yang mana digunakan untuk memberikan
pekerjaan tersebut kepada calon karyawan yang memiliki potensi. Maka
dari itu, daftar tugas hendaknya dapat menguraikan dengan tepat isi




pekerjaan, lingkungan, dan kondisi pekerjaan. Menurut Ardana, Mujiati

dan Utama (2012:37), terdapat enam kualifikasi yang harus diperhatikan

dalam pembuatan uraian jabatan, antara lain:

a. Jelas, artinya deskripsi pekerjaan dapat memberikan gambaran
kepada pembaca isi dan maksud yang jelas, terang, gemilang, dan
tidak meragukan. Sehingga mudah dipahami dan diterapkan oleh

S, R
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tidak bertentangan satu sama lain.

f. Akurat, artinya deskripsi pekerjaan disusun secara akurat, dengan
memperlihatkan keadaan yang lengkap, serta tidak luring dan tidak
lebih.




6. Penyusunan Job Description
Ada beberapa hal yang harus dilakukan sebelum job description
diterapkan:
a. Job Analys ( Analisis Pekerjaan)
Untuk memperoleh pegawai yang berkualitas dan berkuantitas
an tugas-tugasnya harus dilakukan
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lebih rinci sebagai berikut:
a) Analisis penyusunan kepegawaian
Dalam analisis penyusunan kepegawaian, seorang
manajer akan mencari informasi tentang tugas apa saja yang
harus dikerjakan dan menjalankannya guna menyusun struktur




kepegawaian, sehingga pendayagunaan para pegawai akan
lebih optimal serta mencapai tujuan yang lebih efektif dan
efesien.
b) Desain organisasi
Untuk menciptakan perubahan perilaku organisasional

yang signifikan maka Analisis pekerjaan sering diaplikasikan

aktivitas utama, penempatan kerja dengan persyaratan-
persyaratan apa saja yang dibutuhkan dan pertanggung
jawaban dari setiap pekerja/pegawai.
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e) Pelatihan dan pengembangan
Program pelatihan dan pengembangan dari setiap lini
dan lapisan organisasi akan mudah ditentukan melalui analisis
pekerjaan. Uraian tugas pekerjaan merupakan materi yang
membantu pembuatan isi program pelatihan agar perusahaan
dapat mengetahui apa saja kebutuhan-kebutuhan yang
diperlukan.
Jalur Karir

gambaran tentang suatu pekerjan bagaimana kekuatan dan
kelemahan dari suatu organisasi.
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b. Job Description (Uraian Pekerjaan)

Deskripsi pekerjaan adalah tahap pertama dari cara analisa
jabatan, merupakan gambaran jabatan yang tersedia, pernyataan
yang akurat dan singkat terkait hal-hal yang diharapkan oleh
karyawan didalam pekerjaan, menggambarkan tugas-tugas yang

dilaksanakan oleh pemangku jabatan. Diharapkan setiap karyawan

pemangku jabatan itu. Spesifikasi pekerjaan memberikan uraian
informasi mengenai hal-hal berikut:

1) Jenis kelamin karyawan.

2) Keadaan fisik karyawan.

3) Pengetahuan dan kecakapan karyawan.
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4) Tingkat pendidikan karyawan.
5) Minat karyawan.
6) Emosi dan temperamen karyawan.
7} Pengalaman karyawan.
8) Batas umur karyawan.
d. Perbedaan Job Description Job Analys dengan Job Specification

/& (PKASs
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tanggung jawab yang dibebankan pada pekerjaan.
7. Produktivitas Kerja

Produktivitas merupakan faktor sangat penting dalam
mempertahankan dan  mengembangkan  keberhasilan  suatu
organisasi/perusahaan. Sebagaimana vyang kita ketahui, setiap
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organisasi/perusahaan menginvestasikan sumber-sumber vital (sumber
daya manusia, bahan dan uang) untuk memproduksi barang/jasa.
Dengan menggunakan sumber-sumber daya manusia tersebut secara
efektif akan memberikan hasil yang lebih baik.

Produktivitas secara umum dapat diartikan sebagai hubungan

antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga

vl
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Whitmore (Sedarmayanti 2005:58

Selain itu, sebagian ahli mengartikan produktivitas dari
pandangan lain, seperti yang dikemukakan Paul mali dalam (Tjuju
Yuniarsih dan Suwatno 2013:157) bahwa produktivitas berkaitan dengan
“Bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa



setinggi mungkin dengan memanfaatkan segala sumber daya secara
Dari pengertian dialas dapat dimengerti bahwa pribadi yang
produktif menggambarkan potensi, persepsi dan kreativitas seorang yang
senantiasa ingin menyumbangkan kemampuannya agar bermanfaat bagi
diri dan lingkungannya.
Indikator produktivitas }__A.. akan hal yang penting bagi

o
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menjalankan ataupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.
Maka dari itu, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi
masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.
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c. Semangat kerja

Ini adalah proses untuk lebih baik dari yang kemarin.
Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang didapat
dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hasil dari hari

“sebelumnya.,
d. Pengembangan diri
Dengan melihat tan A\ dengan apa yang
ak - at dilakukan. karena,

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dimaknai
sebagai sebuah kondisi untuk mengukur tingkat kemampuan dalam
menghasilkan produk, baik diukur secara individual, kelompok maupun
organisasi. Produktivitas ditentukan oleh dukungan semua sumberdaya
organisasi, yang dapat diukur dari segi efektivitas dan efisiensi.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah
sebagai berikut:
a. Faktor internal
1) Individu
a) Loyalitas
b) Kepribadian
c) Komitmen

d) Latar belakan

j) Budaya kerja
b. Faktor eksternal
1) Kebijakan pemerintah
2) Dampak globalisasi |
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3) Kultur lingkungan

4) Pengaruh politisi

5) Kemitraan

6) Umpan balik masyarakat

7) Dukungan stake holders (Tjuju Yuniarsih dan Suwatno

2013:161)
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Sikap yang terjalin telah mampu meningkatkan produktivitas
pegawai dalam menjalankan tugas. Maka dari itu, ketika pegawai
diperlakukan secara baik, maka pegawai tersebut akan berkonstribusi
dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan
mempengaruhi tingkat produktivitas kerja. (Sutrisno 2011 : 208).



B. Tinjauan Empiris
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. | Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
Dan Tahun Penelitian | Penelitian
1. | M Produktivita | Metode Pelaksanaan  program
Nuruzzaman s Kerja | yang keselamatan dalam
dan Karyawan digunakan | upaya menekan tingkat
Moermahadi Dan 2 kecelakaan kerja
Soerja Implementa i | karyawan PT Sepatu Mas

sudah
aksana dengan baik

Djanegara si K3

)

¢ i,

"
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ny

| g/"l"' m
79,
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3.

Ridwan
Purmmama
(2008)

Pengaruh
Motivasi
Kerja
Terhadap
Produktivita
s Kerja
Karyawan
Pada
Bagian
Produksi
CV. Eplison
Bandung

| penulis  pada

Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan
Bagian
Produksi CV. Epsilon
Bandung, diketahui bahwa
secara keseluruhan
tingkat motivasi  kerja
karyawan pada Bagian
Produksi CV. Epsilon
Bandung termasuk ke
dalam kategori tinggi. Ini
menunjukkan bahwa
setiap karyamn memilﬂﬁ

meningkatkan kinerja
karyawan dengan
memperhatikan dan
melaksanakan dengan
bakk perjanjian kerja,

ketentuan mengenai masa
kerja serta pemberian
upah karyawan sesuai
dengan ketentuan.
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C. Kerangka Pikir

Dari kesimpulan diatas, dapat dikatakan bahwa manajemen sumber

daya manusia merupakan suatu ilmu dan seni tentang pengelolaan

karyawan, pengaturan karyawan, dan pemanfaatan karyawan dengan tujuan
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Jika sumber daya manusia di dals

suatu perusahaan telah mampu
menjalankan tugas masing-masing v"« spesifik, serta tidak memiliki

peran ganda yang dapal ncapaian kinerja maka
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produktivitasnya memiliki kepandaian (kreatif) dalam mencapai tujuan
perusahaan. Adapun kerangka pikir pada penelitian ini dapat kita lihat pada

gambat dibawah ini:
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Gambar 2.1
Kerangka Pikir
4 SISTEM KERJA (X1) )
1. Personel sub- - N
system PRODUKTIVITAS msmh
2. Technological sub- (Y)
system 1. Kemampuan
L tugas

. Semangat kerja

/ JOB DESK (X2)

=1pivy=

e
ll“'-n. 2nel

kerja pada PT. Asafa Global Wisata.




BAB il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

n dalam penelitian ini adalah

Lr. 8 No. 108
Waktu yang dibutuhkan untuk penelitian yaitu 2 bulan, yakni mulai bulan April
- Maret Tahun 2021.
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C. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran

Definisi operasional adalah melekatkan arti pada suatu variabel
dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk mengukur
variabel itu. Definisi operasional variabel merupakan penggambaran secara
singkat masing-masing variabel yaitu profesionalisme, pembagian kerja, dan
struktur organisasi.

= N
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///, au f‘f
T
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6. F'ﬁnguimran
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Penelitian ini akan dihitung menggunakan skala likert dengan interval
skala 1-5. Berikut skala likert yang digunakan:

Tabel 3.2
Skala Likert
Tipe Skor

Sangat Setuju (SS)

Asafa Global Wisata sejumlah 30 orang.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan keterangan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:
1. Kuesioner, adalah bentuk metode pengumpulan data dengan cara
menyebarkan daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indikator
variabel penelitian yang diisi oleh para karyawan sebagai responden.

2. Penelitian pustaka, yaitu meng pulkan data dengan cara menelaah
berbagai buku dan bak

pal=igisn —;_" e /‘L :_- .,i:'l*’
", - ) \‘s’ ‘xb) N
A

s,
‘e
" g

g dipergunakan:
i\

v’ 1.'? X

kesepakatan yang akan digunakan sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur

tersebut jika digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data
kuantitatif (Sugiyono, 2012: 92).
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2. Uji Instrument Penelitian
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan

diukur oleh kuesioner tersebut.

ng menunjukkan sejauh

Rahardjo, 2012: 35)
b. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode

t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
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terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Imam
Ghozali, 2011: 110).
Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala
autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
Tabel 3.3 Dasar Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

d < dl atau d > 4-d|

A
du <d<4-dl . dapat autokorelasi
dl{d{duatsudl-du{d i dz

Z/}}‘u:::;&\\\

independen (X1, X2,...Xa) dengan variabel dependen (Y) analisis ini
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel
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dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Adapun persamaan regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:

Y' =a + byXy+ b Xot.....+ b X,

.
(

<, %, 0

(N

\\

ey
Py S
i1

0 H

7 determi

g dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variable dependen (lmam Ghozali,
2011:97).
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b. Uji Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari
variabel independen, kualitas pelayanan terhadap kepuasan
konsumen yang merupakan variabel dependennya. Adapun
persamaan rumus uji t adalah sebagai berikut:
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum objek penelitian
Pada sub bab ini akan membahas mengenai profil singkat

perusahaan, yang meliputi sejarah singkat, visi misi, struktur organisasi dan

Jjob description.
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Haji & Umrah, kemudian mulai berkembang menggarap tour domestik
dan tour intemnasional. Asafa Travel Service sudah beberapa kali

memberangkatkan Jemaah umrah, tour domestik serta tour internasional.
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Sama seperti perusahaan lainnya yang bergerak dibidang jasa
Asafa Travel Service memiliki perjanjian yang terdapat pada akta notaris
dan telah terdaftar, sehingga segala aktivitas yang dilakukan oleh Asafa
Travel Service resmi mempunyai izin. Dalam melayani keninginan
konsumen Asafa Travel Service  menerima beberapa layanan
diantaranya yaitu:
. Umrah reguler (plus Turki, Dabz sir, dan Palestina)

—o \!\ //' imv‘\

4%“\

2) Memberikan pelayanan terbaik, nyaman, kompetitif  dan
memuaskan bagi konsumen.

3) Memberikan solusi terhadap permasalahan setiap perjalanan
wisata.
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3. Struktur Organisasi PT. Asafa Global Wisata

KOMISARIS NURUL

HUSNA, S.Tr Par
DIREKTUR
MUH. NUR AFANDI

PEMASARAN ' P - ADMINISTRAS! &
RISMA RASYID, SE. RIK SR IR

2) Melakukan fungsi managemen untuk mengontrol masing-masing

bagian agar setiap bagian menjalankan kegiatannya sesuai
dengan rencana perusahaan.
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b. Pemasaran
Adapun Jobdescription dari pemasaran yaitu :
1) Meningkatkan penjualan Tour, Umrah, dan tiket Pesawat melalui

berbagai perencanaan.
2) Melakukan strategi penjualan yang telah ditetapkan

3) dap produk Tour, Umrah, dan tiket
4)
5) - Ataw stake
vi
W «pS MUHgq,,

v

/S
o

a2 %
< l! hnoloa A
T orus “'a‘\:“

5) Menghandle Jamaah Dibandara pada saat keberangkatan dan
Kepulangan
6) Menyiapkan Rencana Kegiatan Manasik Haji dan Umrah
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d. Tour & Ticketing

1) Memberikan info secara lengkap tentang apa yang dibutuhkan
oleh customers, spt jadwal penerbangan, harga tiket, jenis
pesawat, dll.

2) Meyakini cutomer terhadap produk/ jasa yang kita tawarkan.

3) Memberikan kepuasan pelayanan maupun produk terhadap

costumer.
Melayani d

,'// J‘“J Lo 2D \\‘i\

// ; ’ll\‘ A\
e *

komunikasi dengan pihak lain dalam memperoleh tambahan
kredit.

6) Memanfaatkan tehnologi untuk mempermudah melakukan kontrol
keuangan secara efisien, akurat dan tepat wakiu.




f. Desain Grafis
Adapun fugas dan tanggung jawab

selengkapnya sebagal berikut:
1) Menyiapkan Materi Pemasaran

2) Membuat desain yang menarik
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kuesioner kepada masing-masing karyawan.
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bidang desain grafis

Terdapat karakteristik

responden yang dimasukkan dalam penelitian, yaitu berdasarkan jenis

kelamin, usia, dan lama bekerja diperusahaan.




1. Jenis Kelamin
Pada table berikut ini menunjukkan pengelompokan responden
berdasarkan jenis kelamin:
Tabel 4.1
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Persentase

Jenis Kelamin asnonde

\\ s

\\\\\\hu,////

20-35 tahun 16 54%
35-45 tahun 10 33%
>45 tahun 4 13%

Total 30 100%

Sumber Hasil Olah Data 2020
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Dari tabel diatas yang berdasarkan usia, responden yang berumur
20-35 tahun merupakan yang paling banyak , yaitu terdiri dari 16 orang
atau 54% dan yang paling sedikit berumur antara >45 tahun, yaitu terdiri
dari 4 orang atau 13%.
3. Jenjang Pendidikan

Pada tabel berikut ini menunjukkan pengelompokan responden

juga perhitungan skor untuk variable Sistem Kerja yang terdiri dari 2 indikator

yakni personil sub sistem dan teknologi sub sistem, serta untuk variable
kejelasan job desk yang terdiri dari 6 indikator yakni, sistematis, jelas, ringks,
tepat, taat asas dan akurat, kemudian variabel produktivitas kerjab yag terdiri
dari 6 indikator yakni, kemampuan, penyelesaian tugas, semangat kerja,
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tantangan pekerjaan, cara menyelesaikan tugas, dan pengukuran biaya

dapat dilinat sebagai berikut:

1. Analisis Variabel Sistem Kerja (X1)
Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel Sistem

Kerja didasarkan pada jawaban responden atas pernyataan-pernyataan
seperti yang terdapat dalam kuesioner yang disebarkan pada responden.

Variasi jawaban responden unts

tabel 4.4 berikut ini.

Sistem kerja Pada

| PT. Asafa Global
Wisata menambah

hubungan emosional

sesama karyawan

llllllllllllll
O d

Kerja dapat dilihat pada

PT. Asafa Global
Wisata telah
menggunakan
teknologi yang cocok
untuk sistem kerja
perusahaan

13

14
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Saya mampu
menggunakan
teknologi sistem kerja :

yang digunakan pada 11 15 4 0 0
PT. Asafa Global
Wisata

Sistem kerja PT.
Asafa Global Wisata
menunjang 19 : 3 0 0

RAS
& ’wp\ i SA'
o Ny 2
Wiy

setuju frekuensinya 8 responden dan ragu-ragu frekuensinya 3
responden. Maka dapat disimpulkan dari kenam butir pernyataan dari
variabel sistem kerja diatas, pernyataan Sistem kerja PT. Asafa Global
Wisata menunjang pelayanan perusahaan yang memiliki frekuensi sangat
setuju yang paling mendominasi.




2. Analisis Variabel Job Desk
Berdasarkan dengan tabel dibawah ini tanggapan responden
mengenai variabel job desk dalam upaya meningkatkan produktivitas
kerja pada karyawan dengan berbagai pertanyaan pemahaman
pegawailkaryawan, maka dari 30 pegawaikaryawan yang telah
memberikan tanggapan dalam kuesioner ini dapat kita lihat dengan tabel

dibawah ini:

kemampuan
karyawan
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Tugas yang di
berikan untuk
karyawan tetap

mengacu pad 12 13 4 1 0

ketenagakerjaan.

Tugas yang
diberikan PT. Asafa
Global Wisata 16 10 4 0 0

sudah akurat.
| ini dapat dilihat dari item

kepada karyawan
/\\ jumlah respoden 30,

responde

,
,2, *@

////m ' p\\\\\\

frekuensinya 4 responden. Maka dapat disimpulkan dari kenam butir

pemnyataan dari variabel job desk diatas, permyataan tugas yang diberikan
PT. Asafa Global Wisata sudah sangat jelas yang memiliki frekuensi
sangat setuju yang paling mendominasi.
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3. Analisis Variabel Produktivitas Kerja
Berdasarkan dengan tabel dibawah ini tanggapan responden
mengenai Produktivitas Kerja dengan berbagai pertanyaan pemahaman
pegawai/karyawan, maka dari 30 pegawailkaryawan yang telah
memberikan tanggapan dalam kuesioner ini dapat kita lihat dengan tabel
dibawah ini:

z Al
e \\\\\\\\mh (//é
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Karyawan PT. Asafa
Global Wisata selalu
ovpTIN oa 15 7 7 1 0
menyelesaikan

tugas yang diberikan

Karyawan PT. Asafa
Global Wisata
mencatat biaya-
biaya yang keluar
selama proses
bekerja.

17 1 2 0 0

Sumber: Hasil olah data
Berdasarkan tabe

/ \

EAR Siny ‘U-S’ 4}' \
,“\ 4 0/. AN
. - \\\a‘“":///
p \\\‘ \"“ u/ "'//

’—:——/__ °o® -
= & v’/'*fu "“:»:‘N*') &

.-»/ < e, &
%‘“/d

///'l m‘\\\

frekuensinya 2 responden. Maka dapat disimpulkan dari kenam butir
pernyataan dari variabel produktivitas kerja diatas, pemyataan Karyawan
PT. Asafa Global Wisata menyelesaikan tugas tepat waktu yang memiliki
frekuensi sangat setuju yang paling mendominasi.




4. Analisis Statistik Deskriptif Variabel

Tabel 4.7
Analisis Statistik Deskriptif Variabel
Descriptive Statistics
» Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
Sistem Kerja (X1) | 30 18 30 26.00 3.363
Job Desk (X2) |30 18
Produktivitas Kerja | 3p 18 /\\
W ~
Valid N (listwise) | 30 / \

<5 iy,

X’* AAKASS..
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pencerminan penyimpanan yang sangal tinggi, sehingga penyebaran
data menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias.
Nilai minimalnya sebesar 18 dan nilai maksimumnya sebesar 30.
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b. Job Desk (X2)

Pada tabel 4.7 di atas, variabel Job Desk mempunyai nilai
mean sebesar 25,33 dengan standar deviasi (standar deviation)
sebesar 3.252 yang berarti bahwa nilai mean lebih besar dari nilai
standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang
diperoleh cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi adalah

\\\\\“ 'h////
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D. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas

a. Uji Validitas
Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas
: No Fiabel
No Variabel P | Thitung Keterangan
X1.1 0,828 0.361 Valid
0.361

50
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0,361. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

seluruh item pernyataan yang terdapat pada kuesioner dinyatakan
valid.
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliablitas

No Variabel Jﬁh WI ok m'::::'“ Keterangan
1 Sistem Kerja 6 0,935 0,7 Reliabel
2 Job Desk 6 0.824 0,7 Reliabel
3 | Produktivitas Kerja 6 0,841 0.7 Reliabel
Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25 Tahun 2021
Berdasarkan data di 4atas, maka diperoleh hasil bahwa

/\ tertuang dalam kuesioner

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25 Tahun 2021
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Berdasarkan gambar hasil olah data diatas dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal. Hal ini dapat kita lihat dari nilai titik

penyebaran data berada disekitar dan mengikuti garis diagonal.
b. Uji Autokorelasi
Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi

%, '"“\f’\"\\\\
...... \\\\h
\\\Q

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Pfedictad Value

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Versi 25 Tahun 2021
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Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa
tidak terjadi Heterokedastisitas. Hal ini dapat dilihat dari tidak ada titik-
titk yang membentuk pola tertentu dan teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyamping) dan titik-tittk menyebar di atas dan di
bawah angka 0.

3. Analisis Regresi

Y
o by i
] /

R\ =

=
1€ N b

Nah

APV
o

’,

menunjukkan tingkat produktivitas kerja bila tingkat sistem kerja dan job
desk diabaikan.

2 Variabel sistem kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,260. Nilai
koefisien positif menunjukkan hubungan positif sistem kerja terhadap
tingkat produktivitas. Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaika sistem




kerja, maka nilai produktivitas kerja akan mengalami peningkatan sebesar
variabel penyalinya 0,260 dengan asumsi variabel independen yang lain

dianggap konstan
3 Variabel Job desk memiliki nilai koefisien sebesar 0,483. Hal ini juga

menunjukkan hubungan positif Job Desk terhadap Produktivitas kerja.
Dapat disimpulkan bahwa jika terjadi kenaikan Job desk maka nilai

pengaruh sistem kerja dan joib desk terhadap produktivitas kerja
karyawan. Berdasarkan hasil olah data menggunakan spss
didapatkan nilai koefisien determinasi R® sebesar 0,830 hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 50,7% produktivitas kerja pada
karyawan PT. Asafa Giobal Wisata dipengaruhi oleh variasi kedua
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variabel independent yang digunakan, yaitu sistem kerja dan job desk
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain dari penelitian ini.
Dengan demikian hubungan kedua variabel bisa dikatakan lumayan
kuat karena Rsquare bernilai setengah dari factor yang
mempengaruhi Produktivitas kerja.

b. Uiji Parsial (Ujit)

kerja sebesar = 2,481 sedangkan nilai ttabel = 1,697 sehingga thitung
> ttabel sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05, maka dari
itu H2 diterima, sehingga variabel sistem kerja (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja (Y)




E. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan agar dapat menganalisa

pengaruh sistem kerja dan kejelasan job desk bagi karyawan dalam rangka
mencapai produktivitas kerja pada PT. Asafa Global Wisata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel sistem kerja berpengaruh tapi tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja dan variabel job desk berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja hal ini d

1. Pengaruh sistem kerja / \
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karyawan pada perusahaan Erha Clinic yang menggunakan metode
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan sistem kerja kontrak yang
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan yang telah ditanda tangani
bersama akan meningkatkan kinerja karyawan dengan memperhatikan
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dan melaksanakan dengan baik perjanjian kerja, ketentuan mengenai
masa kerja serta pemberian upah karyawan sesuai dengan ketentuan.
. Pengaruh job desk terhadap produktivitas kerja

Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel job desk terhadap
produktivitas kerja diperoleh t hitung 2,481 > dari t tabel 1,697, maka
dapat disimpulkan variabel job desk berpengaruh signifikan terhadap

\\ ‘>’ :

\\\Muu,/ //




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang

§“

///z,ﬁ;«\\%

lain dari penelitian ini. Dengan demikian hubungan kedua variabel bisa
dikatakan lumayan kuat karena R square bemilai setengah dari factor yang

mempengaruhi Produktivitas kerja.
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B. Saran
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan
pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH SISTEM KERJA DAN KEJELASAN JOB DESK BAGI
KARYAWAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PADA
PT. ASAFA GLOBAL WISATA

PENGANTAR

Assalamualaikum wr, wb. Bapakfibu/Saudara yang terhormat,

iversitas Muhammadiyah Makassar
penelitian yang berhubungan
i ni kiranya dapat menjadi
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Naintliflyy
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4. Pendidikan Terakhir
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5. Berapa lama anda telah menjadi pelanggan PDAM Tirta Manakarra
[ |Kurang dari 2tahun [ |Lebih dari 5 tahun
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INSTRUMEN KUESIONER :

Mulai nomor berikut ini dan seterusnya, anda dapat memilih salah satu
‘alternatif jawaban yang paling anda anggap tepat dalam merespon
pertanyaaan ayau permnyataan yang di berikan.

Berilah tanda cek (v') pada pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi

menambah
karyawan

PT. Asafa Global Wisata telah menggunakan
teknologi yang cocok untuk sistem kerja
perusahaan

kerja yang digunakan pada PT. Asafa Global
Wisata

Saya mampu menggunakan teknologi sistem

Sistem kerja PT. Asafa Global Wisata
menunjang pelayanan perusahaan




IV. VARIABEL JOB DESK

No Jawaban
Pernyataan S|R|T|ST
R S| S

Setiap karyawan sudah memiliki tugas yang
telah di tetapkan PT. Asafa Global Wisata

Tugas yang diberikan oleh PT. Asafa Global
Wisata kepada karyawan sudah s

Tugas yang diberikan oleh PT. Asafg

5 | Karyawan PT. Asafa Global Wisata selalu
mempunyai cara untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan

6 | Karyawan PT. Asafa Global Wisata mencatat

biaya-biaya yang keluar selama proses
bekerja.
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2. Variabel Job Desk

x2.4 X2.5 X216 TOTALXZ

X2.3

26

24
25
25

28
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28
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3. Variabel Produktivitas kerja
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Lampiran 3
HASIL OLAH DATA SPSS

1. Analisis deskriptif statistik variabel

Descriptive Statistics
M Minimum Masimum Mean Sid. Deviation

X2.3

X2.4

X2.5

X26

TOTALX2

WValid M (listwise)

Yyt 3 : 5 5

Y2 30 3 5 483 815
Y3 % 3 5 4.53 629
T = = 30 2 5 447 776
Y5 30 2 5 420 925
Y6 30 3 5 4.50 630
TOTALY 30 18 30 26.87 3.213
Valid N (listwise) 30




a. Variabel sistem kerja

2. Uji validitas

Co

x1.2

TOTALX

828

X168

001

X1.8

642

X14

.BB0

X1.3

763

741"

X141

Pearson

Correlation

| Sig. (2-tailed)

-lailed)

Sig. (2

X141

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




b. Variabel job desk

| Sig. (2-tailed)

JUd

Correlations
TOTAL
%21 %2.2 X2.3 24 | xos X2.6 X2
X2.1 |Pearson Correlation 503" 448'| 5007| 628" 4707|7087
Sig. (2-tailed) 005| 013 o005| .000] 009 .000
] 30 30 30 an 30 30 30
X222 |Pearson Correlation 503 1 194| 5997 S27 7217 736
| Sig. (2-tailed) .005 .303| o000 078 000 000
N 30 30 30 30
X2.3 | Pearson Correlation .275 -035| 494




c. Variabel produktivitas kerja

Correlations
Y1 ¥2 Y3 Y4 Y5 Y6 TOTALY
Y1 Pearson 1| 565 | 681 | 4917 .208| .723° T74”
Correlation
| Sig. (2-tailed) D01| 000 .006| .270 000 000
] a0 a0 30 a0 30 i) k1]
Y2 |Pearson 565" 1| 4347 an 315| .490" 672
Corralation
| Sig. (2-tailed) .001
N 30
Y3 Pearson

a4

Y5

TOTA
LY

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

a4)
\\\\\\uu,////

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




3. Uji Realibilitas
a. Sistem kerja

b. Job desk

Observed Cum Prob




b. Uji autokorelasi

Model Su
Adjusted R | Std. Error of the
Modsl| R R Square Square Estmate Durbin-Watson
1 712" 507 AT1 2337 2.302]

a, Predictors: (Constant), TOTALX2, TOTALX1

b. Dependent Variable: TOTALY
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W
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6. Uji Hipotesis
a. Uji R Square
Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the:
Model R R Square Square Estimate
1 T12° 507 471 2.337
a. Predictors: (Constant), TOTALX2, TQ
b. Dependent Variable: TOTALY
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a. Dependent Variable: TOTALY
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